BAB Il
PROFIL GAYA KEPEMIMPINAN, POLA KOMUNIKASI, KEPUASAN
KERJA, DAN PRODUKTIVITAS KARYAWAN DI KABUPATEN
JEPARA

Dalam bab ini diuraikan objek penelitian yang membahas mengenai profil
gaya kepemimpinan, pola komunikasi, kepuasan kerja, dan produktivitas
karyawan di Kabupaten Jepara.

2.1  Gaya Kepemimpinan di Kabupaten Jepara

Di Indonesia, gaya kepemimpinan telah berkembang menjadi faktor
krusial yang mempengaruhi keberhasial suatu organisasi. Dalam beberapa tahun
terakhir, kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi dalam kepemimpinan telah
menjadi variabel krusial yang diakui secara luas. Ini terutama relevan dalam
konteks menghadapi tantangan global dan lokal yang terus berubah dengan cepat.
Gaya kepemimpinan yang efektif kini melibatkan tidak hanya pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat, tetapi juga kemampuan untuk memotivasi dan
menginspirasi tim, mengelola perubahan dengan bijak, dan merespons dinamika
pasar serta kebutuhan pelanggan yang terus berkembang. Transformasi dalam
kepemimpinan ini mencerminkan kebutuhan untuk terus belajar dan beradaptasi
dalam lingkungan yang kompetitif dan sering kali tidak pasti, memastikan
organisasi tetap relevan dan berhasil di tengah persaingan yang ketat dan
perubahan yang cepat.

Sementara itu, peran pemimpin dalam membangun budaya organisasi
yang kuat dan inklusif semakin menonjol. Pemimpin yang efektif tidak hanya
menitikberatkan pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga berinvestasi
dalam pengembangan sumber daya manusia serta menciptkan lingkungan kerja
yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Mereka memahami pentingnya
komunikasi yang transparan, pemberdayaan karyawan, dan pengakuan Dengan
kontribusi individu. Di tengah kemajuan teknologi dan digitalisasi yang pesat,

pemimpin juga dituntut untuk melek teknologi dan mampu memanfaatkan alat-

22



alat digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan
pasar. Dengan demikian, kepemimpinan di Indonesia terus berevolusi,
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan praktik-praktik modern untuk
menghadapi tantangan masa depan dan memastikan keberlanjutan dan

pertumbuhan organisasi.

Thoha (2001) menyatakan bahwa kefektifan seorang pemimpin dalam
menerapkan gaya kepemimpinan tertentu harus terlebih dahulu memahami siapa
bawahannya, mengerti kekuatan dan kelemahan mereka, serta mengetahui cara
memanfaatkan kekuatan tersebut untuk menutupi kelemahan yang ada. Gaya
kepemimpinan diartikan sebagai cara yang digunakan oleh pemimpin dalam
berinteraksi dengan para pengikutnya dalam kelompok (Zaharuddin et al,
2021:50).

2.2  Pola Komunikasi di Kabupaten Jepara

Pola komunikasi merupakan pola yang menunjukkan bagian organisasi
yang saling berkomunikasi pada tingkatan yang sama (horizontal) maupun yang
berbeda tingkatan (vertical). Perusahaan atau organisasi wajib menciptakan
jaringan komunikasi yang variatif dikarenakan ketatnya hirarki, selisih jarak,
perbedaan kompetensi, dan penyelesaian tanggung jawab.

Komunikasi yang efektif adalah elemen kunci dalam setiap organisasi,
memungkinkan aliran informasi yang jelas dan lancar dari tingkat manajemen ke
karyawan di lapangan. Pola komunikasi yang diterapkan di banyak perusahaan di

Jepara termasuk pola komunikasi vertikal dan horizontal.

Pola komunikasi vertikal memungkinkan informasi mengalir dari
pemimpin ke bawahan dan sebaliknya, sementara pola komunikasi horizontal
memfasilitasi pertukaran informasi di antara rekan kerja di tingkat yang sama.
Selain itu, pola komunikasi huruf Y, yang menggabungkan elemen-elemen dari
kedua pola tersebut, juga diterapkan di beberapa perusahaan. Pola ini
memungkinkan distribusi informasi yang efisien, mengurangi potensi distorsi, dan

memastikan bahwa pesan penting disampaikan dengan cepat dan akurat.
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Dengan pertumbuhan era digital, penggunaan teknologi komunikasi
seperti email, aplikasi pesan instan, dan paltform kolaborasi online semakin
meningkat di Jepara. Teknologi ini membantu mengatasi hambatan komunikasi,
mempercepat aliran informasi, dan memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif
diantara karyawan, terlepas dari lokasi mereka. Dalam lingkungan kerja yang
semakin digital, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi komunikasi dengan
baik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan

efisiensi operasional.
2.3  Kepuasan Kerja di Kabupaten Jepara

Kepuasan kerja merupakan pemberian nilai secara positif oleh karyawan
Dengan pekerjaannya yang dapat diHubungani oleh rasa menghargai sesama antar

teman kerja dan pencapaian kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.

Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor kunci yang berperan dalam
meningkatkan produktivitas dan keberhasilan organisasi. Faktor-faktor yang
berdampak pada kepuasan kerja mencakup lingkungan kerja yang kondusif,
kompensasi yang adil, peluang pengembangan Kkarir, lingkungan kerja yang
kondusif, serta hubungan baik dengan rekan kerja dan atasan. Di kabupaten
Jepara, berbagai inisiatif telah dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan. Salah satu fokus utamanya adalah program pelatihan
dan pengembangan, yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan

kompetensi karyawan.

Peningkatan fasilitas kerja, seperti ruang kerja yang nyaman, area istirahat
yang memadai, dan fasilitas kesehatan, juga menjadi perhatian perusahaan.
Berbagai kegiatan yang memperkuat hubungan sosial antar karyawan, seperti
kegiatan team-building, outing perusahaan, dan perayaan hari besar, bertujuan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan suportif. Semua inisiatof
ini dirancang untuk meningkatkan kepuasan Kkerja, yang diharapkan akan

meningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan.
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2.4 Produktivitas Karyawan di Kabupaten Jepara

Produktivitas kerja merupakan hasil perbandingan antara output dengan
input yang mana peningkatan produktivitas kerja mengindikasikan terjadinya
peningkatan efisiensi, sistem kerja, teknik prosuksi dan juga kemampuan

karyawan.

Produktivitas karyawan adalah indikator utama dalam menilai kinerja dan
efisiensi suatu organisasi. Di Kabupaten Jepara, produktivitas karyawan bervariasi
tergantung pada sektor industri dan kebijakan manajemen yang diterapkan. Sektor
manufaktur dan kerajinan, yang merupakan sektor dominan di Jepara,
menunjukkan variasi tingkat produktivitas yang diHubungani oleh teknologi yang
digunakan, kualitas manajemen, serta kondisi kerja.

Perusahaan di Jepara terus berupaya mengadopsi praktik manajemen yang
baik, menerapkan teknologi terbaru, dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung. Pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan juga menjadi
prioritas utama untuk memastikan bahwa tenaga kerja di Jepara mampu bersaing
di tingkat nasional dan internasional. Selain itu, faktor-faktor seperti keterlibatan
karyawan, motivasi, dan kesejahteraan juga memainkan peran penting dalam
menentukan produktivitas. Perusahaan yang mampu menciptakan lingkungan
kerja yang memberdayakan dan mendukung karyawan cenderung melihat

peningkatan signifikan dalam produktivitas dan kinerja.
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